BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh, diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1. Kebutuhan material setiap minggu dari proyek yang ditinjau dapat dilihat
pada Lampiran A.3, sedangkan total jumlah kebutuhan material pada

proyek yang ditinjau sebagai berikut:

Material Kuantitas Satuan
Geogrid Polyester 100 kN x 100 kN 170.880 m?
Geomembran HDPE 28.551 m?
Geotextile Non Woven 250G 7.285 m?
Geotextile Stabilisator Kelas 1 47.520 m?
Geotextile Separator Kelas 1 2.160 m?
Semen 2.699.064 kg
Besi Beton 830.306 kg

2. Teknik /ot sizing yang paling optimal untuk diterapkan untuk pengadaan
material pada proyek yang ditinjau untuk masing-masing material adalah

sebagai berikut:

Material Teknik
Geogrid Polyester SM
Geomembrane HDPE LTC
Geotextile Non-Woven SM
Geotextile Stabilisator POQ
Geotextile Separator LTC
Semen SM
Besi beton SM
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3. Dari analisis biaya pengadaan yang telah dilakukan diperoleh bahwa

pengadaan material dengan menggunakan teknik /ot sizing terpilih dapat
menghemat biaya sebesar Rp 52.423.323,- dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional. Dari analisis cash flow yang telah
dilakukan diperoleh bahwa kas negatif terbesar yang terjadi selama periode
proyek apabila menggunakan MRP adalah Rp 2.472.220.500,-, sedangkan
kas negatif terbsesar apabila pengadaan material menggunakan metode
konvensional adalah sebesar Rp 2.160.991.857,-. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa pihak kontraktor harus menyiapkan kas yang lebih
besar pada suatu periode apabila pengadaan material menggunakan MRP.
Dari analisis present value diperoleh bahwa biaya pengadaan material
dengan menggunakan MRP menghasilkan present value negatif yang lebih
kecil, yaitu dengan selisih present value sebesar Rp 24.174.242,-.
Berdasarkan ketiga analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa metode MRP
baik untuk digunakan karena dapat menghemat pengeluaran pihak
kontraktor, namun membutuhkan persediaan kas yang lebih besar dalam

suatu periode.

Saran

. Penggunaan teknik /ot sizing yang cukup bervariasi menyebabkan proses

penentuan ukuran pemesanan menjadi rumit, namun hal tersebut tetap perlu
dilakukan karena selisih dari masing-masing teknik tidak menentu dan

terkadang cukup besar.

Dalam melakukan /ot sizing dengan bermacam-macam teknik dibutuhkan
waktu yang cukup lama, sehingga sebaiknya pada penelitian selanjutnya
dapat dirancang program komputer untuk menerapkan masing-masing

teknik /ot sizing tersebut.
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